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_S:_ PENDAHULUAN

M asa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangdénsaning
disebut sebagai masa keemasan karena pada masmdaan fisik
maupun segala kemampuan anak sedang berkembang é&palnya,
kecepatan lari seorang anak akan semakin bertangesiai dengan
pertambahan usianya. Selain itu, secara fisik, gngk akan terlihat lebih
tinggi atau lebih besar. Pada anak usia Taman Khkaakk (TK)
perkembangan kemampuan anak akan sangat terliHat falah satu
kemampuan pada anak TK yang berkembang dengan matalth
kemampuan fisik atau motoriknya. Proses tumbuh lkembkemampuan
motorik anak berhubungan dengan proses tumbuh kegnkamampuan
gerak anak. Perkembangan kemampuan motorik anak ddgpat terlihat
secara jelas melalui berbagai gerakan dan permaiaag dapat mereka
lakukan. Oleh sebab itu, peningkatan keterampilésik fanak juga
berhubungan erat dengan kegiatan bermain yang aleaopaktivitas utama
anak usia TK. Semakin kuat dan terampilnya gerakasgy anak, membuat
anak senang bermain dan tak lelah untuk menggemakkluruh anggota
tubuhnya saat bermain. Pergerakan anggota tubuk aaat bermain
mempunyai banyak manfaat untuk pertumbuhan aspecakemampuan
anak lainnya seperti aspek perkembangan kognitifaggpek perkembangan
sosial emosional anak. Selain itu, meningkatnyarketpilan gerak dan fisik
anak akan berperan penting untuk menjaga kesehdtah anak.

Sejalan dengan itu, dalam Modul 1 ini Anda atawapgaendidik di TK
akan mempelajari pengertian perkembangan motoriak,ampentingnya
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perkembangan motorik anak TK, dan perkembangan nkot@sar dan
motorik halus.

Sedangkan kemampuan yang diharapkan dapat Andaaikesetelah
mempelajari Modul 1 ini adalah Anda dapat menjedasientang:
1. pengertian perkembangan motorik anak TK dan a@nya bagi anak;
2. perkembangan motorik kasar dan motorik haluk aka

Diharapkan isi Modul 1 ini dapat membuka wawasama\mengenai
pentingnya mengembangkan kemampuan fisik anak TK dipat pula
memperkaya pengetahuan Anda dalam mendidik anak TE untuk
mengembangkan kemampuan motoriknya.

Untuk mengantarkan Anda mencapai kemampuan terssbotodul ini
telah diorganisasikan dalam 2 kegiatan belajakberi

1. KegiatanBelajar1 : Perkembangan Motorik Anakaman
Kanak-kanak
2. Kegiatan Belajar2 : Kemampuan Motorik Kasar dan

Kemampuan Motorik Halus Anak Taman
Kanak-kanak

Agar Anda dapat mempelajari modul ini dengan bikiltilah petunjuk

belajar berikut ini.

1. Bacalah dengan cermat setiap bagian modul sehifggta dapat
memahami setiap konsep yang disajikan.

2. Kaitkan konsep yang baru Anda pahami dengan koksegep lain
yang telah Anda peroleh.

3. Hubungkan konsep-konsep tersebut dengan pengal&nda dalam
mengajar sehari-hari sehingga Anda dapat menarkggynaan konsep
tersebut.

Selamat Belajar, Sukses untuk Andal
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KEGIATAN BELAJAR 1

Perkembangan Motorik Anak
Taman Kanak-kanak

D alam Kegiatan Belajar 1 dari Modul 1 ini Anda aldiajak mengkaji
tentang perkembangan motorik anak TK. Kemampuang yan
diharapkan dapat Anda kuasai setelah mempelagarfiite adalah Anda akan
dapat menjelaskan tentang:

1. perkembangan motorik anak TK;

2. perkembangan motorik kasar dan motorik halug aka

3. alasan perlunya pengembangan motorik an@kKdi

A. PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK TK

Dalam bukuAnak Prasekolah (2000) tertulis bahwa masa lima tahun
pertama adalah masa pesatnya perkembangan monaiik otorik adalah
semua gerakan yang mungkin dapat kan oleh selurobht sedangkan
perkembangan motorik dapat disebut sebagai perkegabadari unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Perkebangtorik ini erat
kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di. okterampilan
motorik berkembang sejalan dengan kematangan sgarabtot. Oleh sebab
itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederbpmapun, sebenarnya
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks @iarbagai bagian dan
sistem dalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi, @laklang berfungsi sebagai
bagian dari susunan syaraf yang mengatur dan meongeemua aktivitas
fisik dan mental seseorang.

Aktivitas anak terjadi di bawah kontrol otak. Secaimultan dan
berkesinambungan, otak terus mengolah informagj imterima. Bersamaan
dengan itu, otak bersama jaringan syaraf yang metukesistem syaraf
pusat yang mencakup lima pusat kontrol, akan mésikhk setiap gerak
anak. Dalam kaitannya dengan perkembangan motaogek, gperkembangan
motorik berhubungan dengan perkembangan kemamperak gnak. Gerak
merupakan unsur utama dalam pengembangan motalkk &teh sebab itu,
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perkembangan kemampuan motorik anak akan dapé#tatedecara jelas
melalui berbagai gerakan dan permainan yang dagagka lakukan.

Jika anak banyak bergerak maka akan semakin bamgeifaat yang
dapat diperoleh anak ketika ia makin terampil messgu gerakan
motoriknya. Selain kondisi badan juga semakin sédaatna anak banyak
bergerak, ia juga menjadi lebih percaya diri damdith Anak menjadi
semakin yakin dalam mengerjakan segala kegiatapnkaia tahu akan
kemampuan fisiknya. Anak-anak yang baik perkembangatoriknya,
biasanya juga mempunyai keterampilan sosial positdreka akan senang
bermain bersama teman-temannya karena dapat meamgmberak teman-
teman sebayanya, seperti melompat-lompat dan blentem.

Perkembangan lain yang juga berhubungan dengannkpozan motorik
anak adalah anak akan semakin cepat bereaksi, sebak koordinasi mata
dan tangannya, dan anak semakin tangkas dalamrakrd@engan semakin
meningkatnya rasa percaya diri anak maka anak f§kga merasa bangga
jika ia dapat melakukan beberapa kegiatan.

Dalam bukuBalita dan Masalah Perkembangannya (2001) secara umum
ada tiga tahap perkembangan keterampilan motogk pada usia dni, yaitu
tahap kognitif, asosiatif, deautonomous. Pada tahap kognitif, anak berusaha
memahami keterampilan motorik serta apa saja yabgtuhkan untuk
melakukan suatu gerakan tertentu. Pada tahapandaémgan kesadaran
mentalnya anak berusaha mengembangkan strategpitterintuk mengingat
gerakan serupa yang pernah dilakukan pada masdatang

Pada tahap asosiatif, anak banyak belajar dengem amba meralat
olahan pada penampilan atau gerakan akan dikoagjesi tidak melakukan
kesalahan kembali di masa mendatang. Tahap inalagarubahan strategi
dari tahapan sebelumnya, yaitu dari apa yang hdilakukan menjadi
bagaimana melakukannya.

Pada tahapautonomous, gerakan yang ditampilkan anak merupakan
respons yang lebih efisien dengan sedikit kesalahAnak sudah
menampilkan gerakan secara otomatis.

Melihat tahapan-tahapan di atas, apakah beraratemelatih gerakan
yang diinginkan dapat membuat seorang anak menggasskan tersebut?
Jawabannya adalah tidak selalu. Pada anak-anaktigrtatihan tidak selalu
dapat membantu memperbaiki kemampuan motorikny@atsada anak yang
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memiliki masalah pada susunan syarafnya sehinggagmenbatnya
melakukan keterampilan motorik tertentu.

Selain itu, ada beberapa penyebab lain yang merapghmg
perkembangan motorik seorang anak, seperti faktoetik, kekurangan gizi,
pengasuhan serta perbedaan latar belakang budepdalya berat badan
lahir seorang bayi juga dapat menggangu perkemipamgéorik anak.

Pembahasan lebih terperinci mengenai dua jenigamplan motorik
anak, yaitu motorik kasar dan motorik halus akawmalkan pada Kegiatan
Belajar 2 dari Modul 1 ini.

B. PENTINGNYA MENINGKATKAN PERKEMBANGAN
MOTORIK ANAK USIA TK

Pertumbuhan fisik anak diharapkan dapat terjadarseoptimal karena
secara langsung maupun tidak langsung akan memmuébngeerilaku anak
sehari-harinya. Secara langsung, pertumbuhan disdk akan menentukan
keterampilannya dalam bergerak. Misalnya, anak esgpat tahun yang
bentuk tubuhnya sesuai dengan usianya, akan melakud-hal yang lazim
dilakukan seusianya, seperti bermain dan bergauigate lingkungan
keluarga dan teman-temannya. Apabila ia mengalsamblatan tertentu,
seperti tubuhnya terlalu gemuk atau malas dan |ldmagerak, anak akan
sulit mengikuti permainan yang dilakukan oleh terteman sebayanya.

Sementara itu, secara tidak langsung, pertumbubanpdrkembangan
kemampuan fisik/motorik anak akan mempengaruhi es@k memandang
dirinya sendiri dan orang lain. Ini semua akan @smin dari pola
penyesuaian diri si anak secara umum, misalnya &a@k yang kurang
terampil menendang bola akan cepat menyadari baliveya tidak dapat
mengikuti permainan sepak bola, seperti yang didakuteman sebayanya.
Hal itu menyebabkan ia menarik diri dari lingkungeaman-temannya. Dari
sini dapat kita simpulkan bahwa keterampilan mé&tgang di dalamnya
tercakup keterampilan gerak sangat diperlukan anélk bermain.

1. Peran Kemampuan Motorik untuk Perkembangan Fisiologis Anak
Dari segi fisiologis, pentingnya anak bergerak at@wnolahraga akan

menjaga anak agar tak mendapat masalah dengamgagtu karena sering

dan rutinnya anak bergerak dengan cara berolahmaga kegiatan tersebut
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juga menstimulasi semua proses fisiologis analersigmeningkatan sirkulasi
darah dan pernapasannya

Pembiasaan anak untuk senang bergerak atau bexgdahkan semakin
baik dilakukan saat anak masih kecil, misalnya saabk usia TK.
Sebenarnya, kegiatan motorik kasar anak merupakahanak mulai kenal
kegiatan berolahraga. Jika anak terbiasa berotak/ferolahraga mulai ia
kecil maka hal itu akan berakibat baik untuk pentiblean postur tubuh anak
kemudian.

Selain itu, kegiatan berolahraga atau bergerak al@mbuat tulang dan
otot anak bertambah kuat dan banyaknya aktivitagebak juga akan
mengontrol berat badan anak yang gemuk/badannyabiieakan bergerak
lebih sedikit dibandingkan anak yang berat badammyanal. Ketidak atau
kekurangaktifan seseorang dalam bergerak akan negrtidangnya menjadi
rapuh dan sering terkena penyakit. Bertambah kaatijang membuat
kekuatan anak juga bertambah. Ada penelitian yaegemukan bahwa
anak-anak yang menunjukkan tingkat kekuatan yanggtiadalah anak-anak
yang mempunyai kemampuan motorik yang baik pulabiH.ejauh,
meningkatnya kemampuan motorik kasar anak akan ngkatkan pula
kemampuan motorik halusnya. Namun, untuk meningkatkemampuan
motorik anak dengan baik, guru perlu memberi temgdr anak dapat
melakukan motorik kasarnya, seperti berlari danomehkt, dan membiarkan
anak melakukan gerak motorik halusnya tanpa méa&sd atau malu.

Sedari kecil anak harus diberikan berbagai kegifisélnyang bervariasi
yang memungkinkan mereka untuk bergerak. Jika sgoemak berhasil
melakukan suatu aktivitas fisik atau gerakan makkngutnya ia mau
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut kembalmiNa sedari kecil seorang
anak perlu dibiarkan menemukan sendiri kegiataivitds fisik yang sesuai
dan cocok dengan kemampuannya. Oleh sebab itu, seddci kecil perlu
dikenalkan dengan berbagai jenis kegiatan berfgikt yang membutuhkan
gerakan. Jika ia memulai kegiatannya setelah ia keia, ia akan mengalami
banyak hambatan. Misalnya, seorang anak dari keleih mulai dikenalkan
dan diarahkan dengan permainan/aktivitas bermdan dtau senam maka ia
akan mulai menyenanginya dan ia akan berusaha nmtohpelajarinya agar
dapat bermain bola atau senam dengan baik. Begia jika anak sedari
kecil telah dibiasakan untuk menggambar atau membuatu karya seni
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sendiri maka kemungkinan ia semakin tertarik derfgidang tersebut lebih
besar daripada yang tidak pernah mengenalnya.

2. Peran Kemampuan Motorik untuk Perkembangan Sosial dan

Emosional Anak

Seorang anak yang mempunyai kemampuan motorik Yeilg akan
mempunyai rasa percaya diri yang besar. Lingkurigaran-temannya pun
akan menerima anak yang memiliki kemampuan motatdu gerak lebih
baik, sedangkan anak yang tak memiliki kemampuaakgeertentu akan
kurang diterima teman-temannya. Penerimaan tenmarte dan
lingkungannya akan menyebabkan anak mempunyaipasaya diri yang
baik. Contohnya, seorang anak yang sedari kecilsumklajar berlari atau
menggambar, kemudian ia menyenanginya dan mempuaysampuan lari
atau menggambar yang lebih baik daripada temandeyaayang lain, ia
akan diterima dengan baik oleh teman-teman sebaydayakan mempunyai
banyak teman dan kegiatannya pun akan semakin bamm@na ia akan
diajak mengikuti berbagai kegiatan lainnya. Olebhadeitu, sebaiknya saat
anak-anak kecil mereka dapat mulai mempelajari dgab jenis kegiatan
fisik/motorik secara bebas sesuai dengan kemammeneka sendiri dan
tanpa dibanding-bandingkan dengan anak lainnya. itdamembuat anak
mau melakukan berbagai kegiatan dengan senandganai rasa takut dan
malu.

3. Peran Kemampuan Motorik untuk Kognitif Anak

Meningkatnya kemampuan fisik anak saat mereka idi TK membuat
aktivitas fisik/motorik mereka juga semakin banydlak heran jika anak-
anak TK gemar sekali bermain tanpa mengenal |Salgala kegiatan anak
selalu dilakukan dengan bermain. Bermain akan ngéaitkan aktivitas fisik
anak. Maxim (1993) menyatakan bahwa aktivitas fesklan meningkatkan
pula rasa keingintahuan anak dan membuat anak-alek memperhatikan
benda-benda, menangkapnya, mencobanya, melempgakanatau
menjatuhkannya, mengambil, mengocok-ngocok, daretaidtan kembali
benda-benda ke dalam tempatnya.

Adanya kemampuan/keterampilan motorik anak juga naka
menumbuhkan kreativitas dan imajinasi anak yangupsan bagian dari
perkembangan mental anak. Dengan demikian, serinig para ahli
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menekankan bahwa kegiatan fisik dan juga keterampiisik anak akan
dapat meningkatkan kemampuan intelektual anak. Kaergang mereka
lakukan saat bermain bermanfaat untuk membuat flogdshan otak kanan
dan otak kiri anak seimbang. Belahan otak kiri ak@ngatur cara berpikir
logis dan rasional, menganalisis, bicara sertarleiasi pada waktu dan hal-
hal terperinci, sedangkan belahan otak kanan pesamgatur hal-hal yang
intuitif, bermusik, menari, dan kreativitas. Berhagpermainan yang
dilakukan anak akan membuat otak kiri dan otak akaanak berfungsi
dengan baik. Begitu juga pengembangan kemampuaprikndtasar dan
halus anak yang baik akan membuat anak lebih damatgembangkan
kognitif anak dalam hal kreativitas dan imajinasiny

Jika seorang anak sudah diberi kesempatan dannasali@ bimbingan
untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar dassra maka berarti
secara fisik anak diarahkan untuk menjadi semagdratsdan hal ini sesuai
dengan bunyi kalimat bijak berikut, yaitu “di daldubuh yang sehat terdapat
jiwa yang kuat”. Kesehatan fisik seorang anak aksmpengaruhi pula
kesehatan jiwanya sehingga anak akan menjadi aavads frang, positif dan
senang melakukan berbagai aktivitas lainnya. Derkgda lain jika keadaan
fisik seorang anak baik dan sehat ia akan dapaktigtas dengan baik pula.
Kemampuan fisik dan mental anak yang baik nantmgaupakan dasar bagi
anak untuk membangun pengetahuan yang lebih tiatggi lebih luas lagi
(Semiawan, 2003).

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Bandingkanlah pengertian perkembangan motorik drtakyang telah
Anda pelajari dari uraian di atas dengan pengalafmaa!

2) Jelaskan pula pendapat Anda, mengapa guru perlgemdrangkan fisik
anak TK?
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Petunjuk Jawaban Latihan

Diskusikanlah soal latihan di atas dengan temanaAathu dalam
kelompok kecil. Dengan demikian, Anda akan mempérgawaban yang
lebih mendalam. Kemudian, refleksikanlah hasil dssktersebut dengan
menggunakan kata-kata Anda sendiri. Apabila Andpatlanelakukannya
dengan baik, berarti Anda telah memahami kegiatdejdr ini.

Q RANGKUMAN
=

Motorik adalah semua gerakan yang mungkin dapakualian oleh
seluruh tubuh. Perkembangan motorik adalah perkegara unsur
kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Keterampihotorik
berkembang sejalan dengan kematangan syaraf danmativitas anak
terjadi di bawah kontrol otak.

Secara umum ada tiga tahap perkembangan keterampiborik
anak pada usia dini, yaitu tahap kognitif, asdsiatan autonomous.
Optimalnya pertumbuhan fisik anak memang sangatimerkarena
secara langsung maupun tidak langsung akan mempupdmgzerilaku
sehari-harinya. Secara langsung, pertumbuhan figikak akan
menentukan keterampilannya dalam bergerak, sedangkeara tidak
langsung, pertumbuhan dan perkembangan kemampaikAmttorik
anak akan mempengaruhi cara anak memandang diseydiri dan
orang lain.

Sedangkan meningkatnya keterampilan motorik analan ak
meningkatkan pula aspek fisiologis, kemampuan bast@sional dan
kognitif anak.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

I

1)

|

1) Pertumbuhan dan perkembangan anak yang palss# egjadi saat anak

berumur ....

A. 1-2tahun
B. 1-5tahun
C. 0-1tahun

D. 0-2tahun
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2) Bagian yang mengontrol gerakan seorang anakladal
A. otak

B. tangan
C. kaki
D. hati

3) Berikut ini adalah pengertian dari motorik, yait..
A. perkembangan unsur kematangan
B. pengendalian diri dan perasaan
C. gerakan yang dilakukan oleh tubuh
D. proses mengontrol aktivitas fisik

4) Pertumbuhan fisik anak secara langsung akan mhéen
keterampilannya dalam ....
A. bergerak
B. memandang dirinya
C. bersosialisasi
D. memecahkan masalah

5) Perkembangan keterampilan motorik anak padalu&igerdiri dari ....
A. satu tahap
B. duatahap
C. tigatahap
D. empat tahap

6) Salah satu cara untuk mengembangkan keterammiéarik anak
adalah dengan ....
A. menyuruh anak untuk bernyanyi
B. menugaskan anak berbicara
C. melatih anak melempar
D. menugaskan anak untuk menjaga binatang

7) Dasar dari keterampilan motorik anak adalah ....

A. bahasa
B. bernyanyi
C. menari

D. gerak
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Kemampuan Motorik Kasar dan Halus Anak
Taman Kanak-kanak

K egiatan Belajar 2 dari Modul 1 ini akan membahasgaaai metode
pengembangan motorik untuk anak TK, sedangkan adetel
mempelajari Kegiatan Belajar 2 ini diharapkan Aa#tan dapat menjelaskan
kemampuan motorik:

1. kasar anak TK;

2. halus anak TK.

Perkembangan motorik adalah proses seorang analjabelintuk
terampil menggerakkan anggota tubuh. Untuk itu,kabelajar dari guru
tentang beberapa pola gerakan yang dapat merekeékalakyang dapat
melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelantusarta ketepatan
koordinasi tangan dan mata. Mengembangkan kemammadorik sangat
diperlukan anak agar mereka dapat tumbuh dan békegnsecara optimal.
Seefel ¢@alam Moelichatoen, 1999), menggolongkan tiga keteraampil
motorik anak, yaitu:

1. keterampilan lokomotorik: berjalan, berlari, melafjaneluncur;

2. keterampilan nonlokomotorik (menggerakkan bagidrutudengan anak
diam di tempat): mengangkat, mendorong, melengkuberayun,
menarik;

3. keterampilan memproyeksi dan menerima/menangkap daben
menangkap, melempar.

Dalam mengembangkan kemampuan motoriknya, anak juga
mengembangkan kemampuan mengamati, mengingat pesijamatannya
dan pengalamannya. Anak mengamati guru, anak l&no dirinya saat
bergerak. la, kemudian mengingat gerakan motonigyalah dilakukannya
atau telah dilatihkan oleh gurunya agar dapat nuddak perbaikan dan
penghalusan gerak. Anak juga harus memiliki ketpitam dasar terlebih
dahulu sebelum ia mampu memadukannya dengan kegiabéorik yang
lebih kompleks.
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Secara umum ada dua macam gerakan motorik, yaiakae motorik
kasar dan gerakan motorik halus yang akan diurdkeaitut ini.

A. GERAKAN MOTORIK KASAR ANAK USIA TK

Dari buku Dari A sampai Z tentang Perkembangan Anak (2002) dan
buku Balita dan Perkembangannya (2001), perkembangan motorik anak
terbagi menjadi dua bagian, yaitu gerakan motoasak dan gerakan motorik
halus. Gerakan motorik kasar terbentuk saat andai rmemiliki koordinasi
dan keseimbangan hampir, seperti orang dewasak&@eranotorik kasar
adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebdigsar bagian
tubuh anak. Oleh karena itu, biasanya memerlukaagge karena dilakukan
oleh otot-otot yang lebih besar. Pengembangan geratotorik kasar juga
memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak yaémgentu yang dapat
membuat mereka dapat meloncat, memanijat, berlamnaiki sepeda roda
tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Bahkan, adgm janak yang dapat
melakukan hal-hal yang lebih sulit, seperti jundkalik dan bermain sepatu
roda. Oleh sebab itu, biasanya anak belajar gerat@orik kasar di luar
kelas/ruangan. Untuk merangsang motorik kasar ameiurut Hadis (2003)
dapat dilakukan dengan melatih anak untuk melomatnanjat, memeras,
bersiul, membuat ekspresi muka senang, sedih, gemibérlari, berjinjit,
berdiri di atas satu kaki, berjalan di titian, daaibagainya.

Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas ototgtam kaki, dan
seluruh tubuh anak. Gerakan ini mengandalkan kemata dalam
koordinasi. Berbagai gerakan motorik kasar yangh¢ anak tentu sangat
berguna bagi kehidupannya kelak. Misalnya, analasitkan untuk terampil
berlari atau memanijat jika ia sudah lebih besakan senang berolahraga.

Untuk melatih gerakan motorik kasar anak dapatkdkan, misalnya
dengan melatih anak berdiri di atas satu kaki. dikak kurang terampil
berdiri di atas satu kakinya berarti penguasaanakepuan lain, seperti
berlari akan terpengaruh karena berarti anak tetsetasih belum dapat
mengontrol keseimbangan tubuhnya.

Dalam perkembangannya, motorik kasar berkembangh letulu
daripada motorik halus. Hal ini dapat terlihat saatak sudah dapat
menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan sehalidapat mengontrol
tangan dan jari-jarinya untuk menggunting dan megon
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B. GERAKAN MOTORIK HALUSANAK USIA TK

Gerakan motorik halus apabila gerakan hanya mé&hbabagian-bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otatilkeseperti keterampilan
menggunakan jari jemari tangan dan gerakan perng@hatangan yang tepat.
Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membuturh tenaga, namun
gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangary cermat. Oleh
karena koordinasi antara mata dan tangan sudahkseiak maka anak
sudah dapat mengurus diri sendiri dengan pengawasag yang lebih tua.
Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia Titaa lain adalah anak
mulai dapat menyikat giginya, menyisir, membuka dasmutupretsluiting,
memakai sepatu sendiri, mengancingkan pakaiars sexkan sendiri dengan
menggunakan sendok dan garpu

Semakin baiknya gerakan motorik halus anak memilamak dapat
berkreasi, seperti menggunting kertas dengan Igasitingan yang lurus,
menggambar gambar sederhana dan mewarnai, menggurdk untuk
menyatukan dua lembar kertas, menjahit, menganyartak serta
menajamkan pensil dengan rautan pensil. Namurk sdmua anak memiliki
kematangan untuk menguasai kemampuan ini pada yamgpsama.

Dalam melakukan gerakan motorik halus anak juga enkeskan
dukungan keterampilan fisik lain serta kematangaental, misalnya
keterampilan membuat gambar. Dalam membuat gam&elgin anak
memerlukan keterampilan menggerakkan pergelanganjatajari tangan,
anak juga memerlukan kemampuan kognitif yang metkinkgn
terbentuknya sebuah gambar. Misalnya, untuk menbgatmgkaran, anak
perlu memahami konsep lingkaran terlebih  dahulu elseb
menerjemahkannya dalam bentuk gambar. Contoh $aiat anak berlatih
bermain balok dengan menumpuk balok-balok kayu d&go, anak
memerlukan keterampilan mengambil balok, dan juggkdarus mengetahui
apa yang akan diperbuatnya dengan balok-balok itu.

Gerakan motorik halus anak sudah mulai berkembasgtpi usia kira-
kira 3 tahun. Di usia itu, anak dapat meniru car@haya memegang pensil.
Namun, posisi jari-jarinya masih belum cukup jawtni dnata pensil. Selain
itu, anak masih kaku dalam melakukan gerakan tangaok menulis.
Namun, saat anak berusia 4 tahun, ia sudah dapatgaag pensil warna
ataucrayon untuk menggambar. Gerakan motorik halus, sepeatiutis dan
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menggambar akan diperlukan anak saat ia bersekokfti. Namun

demikian, kemampuan seorang anak untuk melakukaak geotorik tertentu

tak akan sama dengan anak lain walaupun usia meeska. Misalnya, Ani

seorang anak berusia 4 tahun, sudah dapat membjkadndiri, sedangkan
Dede yang juga berusia 4 tahun masih memerlukatudaruntuk melepas
bajunya jika ia akan mandi atau Adi seorang anakidie 5 tahun masih
belum dapat menangkap bola yang dilemparkan padapg@ahal Anto

teman sebayanya sudah sangat terampil melakukaiat&egempar dan
tangkap bola bersama teman-temannya. Keadaan uensemunjukkan ada
anak-anak yang masih kurang menguasai gerakan ifobalus atau

kasarnya.

Perbedaan jenis kelamin juga berpengaruh padampbad®gan motorik
anak TK. Anak perempuan lebih sering melatih ketpitan yang
membutuhkan keseimbangan tubuh, seperti permainafompati tali
(skipping), atau melompat-lompat dengan bola be$api(g). Sedangkan
anak laki-laki lebih senang melatih keterampilarempar, menangkap dan
menendang bola atau berperilaku yang mementingkacepatan dan
kekuatan. Anak laki-laki juga lebih senang bergiptisi pada kegiatan yang
melatih keterampilan motorik kasar, sedangkan greakmpuan lebih suka
pada keterampilan motorik halus.

Ada beberapa kegiatan yang dapat mengembangkakageraotorik
anak, misalnya aktivitas berjalan di atas papaahralga (melompat tali,
renang, sepak bola, bulu tangkis, senam, bersepetaari, atau bermain
drama. Kegiatan-kegiatan tersebut selain menyemangituk anak-anak
juga dapat melatih rasa percaya diri anak.

Berikut adalah tabel daftar perkembangan motoriékaumsia TK, yaitu
pada usia 3-4 tahun dan usia 5-6 tahun.

Tabel 1.1
Perkembangan Motorik Anak Usia 3-4 tahun
Motorik Kasar Motorik Halus
1. Menangkap bola besar dengan tangan 1. Menggunting kertas menjadi dua
lurus di depan badan. bagian.
2. Berdiri dengan satu kaki selama 5 | 2. Mencuci dan mengelap tangan
detik. sendiri.
3. Mengendarai sepeda roda tiga melalui | 3. Mengaduk cairan dengan sendok.
tikungan yang lebar. 4. Menuang air dari teko.
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Motorik Kasar Motorik Halus

4. Melompat sejauh 1 meter atau lebih | 5. Memegang garpu dengan cara
dari posisi berdiri semula. menggenggam.

5. Mengambil benda kecil di atas baki | 6. Membawa sesuatu dengan penjepit.
tanpa menjatuhkannya. 7. Apabila diberikan gambar kepala

6. Menggunakan bahu dan siku pada saat badan manusia yang belum
melempar bola hingga 3 m. lengkap, ia akan dapat

7. Berjalan menyusuri papan dengan menambahkan paling sedikit dua
menempatkan satu kaki di depan kaki organ tubuh.
lain. 8. Membuka kancing dan melepas ikat

8. Melompat dengan satu kaki. pinggang.

9. Berdiri dengan kedua tumit dirapatkan, | 9. Menggambar lingkaran, namun
tangan di samping, tanpa kehilangan bentuknya masih kasar.
keseimbangan.

Tabel 1.2
Perkembangan Motorik Anak Usia 5-6 tahun
Motorik Kasar Motorik Halus

1. Berlari dan langsung menendang bola. | 1. Mengikat tali sepatu.

2. Melompat-lompat dengan kaki 2. Memasukkan surat ke dalam

bergantian. amplop.

3. Melambungkan bola tennis dengan 3. Mengoleskan selai di atas roti.
satu tangan dan menangkapnya 4. Membentuk berbagai objek dengan
dengan dua tangan. tanah liat.

4. Berjalan pada garis yang sudah 5. Mencuci dan mengeringkan muka
ditentukan. tanpa membasahi baju.

5. Berjinjit dengan tangan di pinggul. 6. Memasukkan benang ke dalam

6. Menyentuh jari kaki tanpa menekuk lubang jarum.
lutut.

7. Mengayuhkan satu kaki ke depan atau

ke belakang tanpa kehilangan
keseimbangan.




® PGETKZ2302/MODUL 1 1.17

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan tentang perkembangan motorik kasar dars lamlak TK dan
cara apa saja yang dapat dilakukan untuk membaatgembangkannya!

Petunjuk Jawaban Latihan

Bacalah isi Kegiatan Belajar 2 ini dengan lebihssaka, kemudian
diskusikanlah soal latihan di atas dengan temara/aidu dalam kelompok
kecil. Dengan demikian, Anda akan memperoleh jawalyang lebih
mendalam. Kemudian, refleksikanlah hasil diskusirsébut dengan
menggunakan kata-kata Anda sendiri. Bila Anda dapékukannya dengan
baik, berarti Anda telah memahami kegiatan belaadul ini

<§ RANGKUMAN

Perkembangan motorik anak terbagi menjadi dua bhagyaitu
gerakan motorik kasar dan gerakan motorik halugakz®m motorik
kasar adalah gerakan yang membutuhkan koordindsigsn besar
bagian tubuh anak, sedangkan gerakan motorik redasah gerakan
yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertsaja dan dilakukan
oleh otot-otot kecil seperti keterampilan mengg@amajari-jemari tangan
dan gerakan pergelangan tangan. Kedua macam gerakaangat
diperlukan anak di kemudian hari.

% TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)/

)

)

1) Gerakan yang hanya dilakukan oleh otot-ototlldam tidak terlalu
membutuhkan tenaga berhubungan dengan gerakaniknot.
A. halus



2)

3)

4)

5)

6)
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B. lemah
C. kasar
D. kuat

Pengembangan motorik halus anak ditekankan pada
A. koordinasi tangan dan mata

B. cara berpikir anak

C. pemilikan rasa sosial anak

D. kemampuan anak untuk bercerita

Termasuk gerakan motorik halus adalah ....
A. meronce

B. berlari

C. menundukkan kepala

D. melompat

Termasuk motorik kasar ialah ....
A. memegang garpu

B. menendang bola

C. menggambar

D. mengaduk

Kemampuan berjalan termasuk motorik ....
A. halus

B. lemah

C. kasar

D. kuat

Anak perempuan umumnya lebih baik dari anaklklkidalam gerakan
motorik ....

A. halus
B. lemah
C. kasar
D. kuat

Anak laki-laki umumnya lebih baik dari anak papan dalam gerakan
motorik ....

A. halus

B. lemah
C. kasar
D. kuat
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7

B.

OCoO0>0P

1 — 5 tahun merupakan masa pertumbuhan dan mbesgan
paling pesat.

Otak adalah bagian yang mengontrol gerakan.

Gerakan yang dilakukan oleh tubuh.

Pertumbuhan fisik menentukan keterampilan bedger
Perkembangan motorik anak TK terdiri dari 3 paha

Melempar dapat mengembangkan keterampilan nkotori

Gerak merupakan dasar keterampilan motorik.

Tes formatif 2

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7

8)

A.
A.

> 0w »

O

Motorik halus adalah gerakan yang dilakukan &étil.
Pengembangan motorik halus menekankan koordiaagian dan
mata.

Meronce termasuk gerakan motorik halus.

Menendang bola termasuk gerakan motorik kasar.

Berjalan termasuk motorik kasar.

Anak perempuan lebih baik dalam gerakan motoriklus
dibandingkan anak laki- laki.

Anak laki-laki lebih baik dari anak perempuanlada gerakan
motorik kasar.

Menulis.
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